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ABSTRACT 

Learning activities are activities carried out to produce changes in knowledge 

and skills in students. Learning activities contribute to the learning outcomes that 

students will get. The purpose of this study was to determine student learning 

activities in class X virus material at SMA Negeri 10 Palembang. This research is a 

type of quantitative description research. The study population was all Grade X MIA 

students of SMA 10 Palembang. Class X MIA 2, MIA 4, MIA 5, and MIA 7 research 

samples were taken using a purposive sampling technique. Data obtained using 

observation sheets. The results of class X MIA 2 obtained a percentage of 67% 

including the excellent category, class X MIA 4 gained a percentage of 67% including 

the excellent category, class X MIA 5 gained a percentage of 65% including the 

excellent category and class X MIA 7 with a percentage of 62% including the 

excellent category. Student learning activities are categorized as useful because 

students follow learning by carrying out various learning activities. The conclusion is 

that the average learning activity of class X students of SMA Negeri 10 Palembang on 

virus material obtains 65%, including the excellent category. The highest percentage 

is emotional activity and mental activity, with a percentage of 71%. The activity that 

gets the lowest percentage is drawing activity with a percentage of 48%. 

 

Keywords: Analysis, Learning Activities, Biology, Students. 
 

 

ABSTRAK 

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

perubahan pengetahuan dan keterampilan pada siswa. Aktivitas belajar berperan 

terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa pada materi virus kelas X SMA Negeri 10 

Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptid kuantitatif. Populasi 

penelitian seluruh siswa Kelas X MIA SMA negeri 10 Palembang. Sampel penelitian 

kelas X MIA 2, MIA 4, MIA 5 dan MIA 7 yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Data diperoleh memnggunakan lembar observasi. Hasil penelitian kelas X 

MIA 2 memperoleh persentase 67% termasuk kategori baik, kelas X MIA 4 

memperoleh persentase 67% termasuk kategori baik, kelas X MIA 5 memperoleh 
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persentase 65% termasuk kategori baik dan kelas X MIA 7 dengan persentase 62% 

termasuk kategori baik. Aktivitas belajar siswa termasuk kategori baik dikarenakan 

siswa mengikuti pembelajaran dengan melaksanakan berbagai aktivitas dalam 

belajar. Kesimpulan yaitu rata-rata aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 

Palembang pada materi virus memperoleh 65% termasuk kategori baik. Persentase 

tertinggi yaitu aktivitas emosional dan aktivitas mental dengan persentase 71%. 

Aktivitas yang memperoleh persentase terendah yaitu aktivitas menggambar dengan 

persentase 48%.  
 

Kata Kunci: Analisis, Aktivitas Belajar, Biologi, Siswa.  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang dijalankan secara sengaja, teratur dan 

berencana dengan tujuan mengubah dan mengembangkan perilaku yang diinginkan agar 

menjadi individu yang memiliki kualitas (Ferry, 2015). Pendidikan pada abad 21 menuntut 

berbagai keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, sehingga diharapkan pendidikan 

dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi 

pribadi yang sukses dalam hidup. Salah satu yang ingin dicapai pada keterampilan 

pendidikan abad 21 yaitu mendesain aktivitas belajar yang relevan dengan dunia nyata. 

Kegiatan pembelajaran yang dibuat untuk menghubungkan antara pengalaman siswa 

dengan masalah dunia nyata, nanti akan mengubah fokus siswa dalam belajar. Apabila 

siswa menyadari keterkaitan antara yang mereka pelajari dengan dunia nyata adalah hal 

yang penting, maka motivasi mereka akan meningkat, begitu juga dengan belajarnya. 

Pengalaman siswa yang ada di sekolah mungkin sangat berbeda dari kehidupan mereka di 

luar sekolah. Penggunaan konteks dunia nyata adalah kunci dari pembelajaran pada 

pendidikan abad ke-21 (Zubaidah, 2016).  

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

perubahan pada pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan 

yang dilaksanakan secara sengaja dan sadar untuk memperoleh hasil belajar (Rosiana & 

Margiati, 2012). Aktivitas belajar berperan penting dalam menentukan hasil belajar yang 

baik pada siswa (Fatmawati, Santosa, & Ariyanto, 2013). Hasil belajar yang baik 

merupakan tujuan dari siswa yang melakukan sebuah pendidikan melalui proses belajar. 

Aktivitas belajar yang baik merupakan kondisi ketika siswa aktif dalam mengolah dan 

merespon informasi yang disampaikan oleh guru. Siswa yang aktif di dalam kelas dapat 

dilihat ketika anak tersebut melakukan aktivitas belajar seperti mendengarkan pendapat 
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orang lain, berdiskusi, mengerjakan laporan tugas, membantu teman yang kesulitan dan 

lain-lain (Susanto, 2016).  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran Biologi 

di SMA Negeri 10 Palembang penelitian mengenai aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Biologi di SMA Negeri 10 Palembang pernah dilakukan di sekolah tersebut pada 

tahun 2014 oleh guru. Penelitian aktivitas belajar saat itu guru hanya mengukur 4 indikator 

aktivitas belajar yaitu aktivitas memperhatikan, aktivitas lisan, aktivitas motorik, dan 

aktivitas menulis. Hasil yang diperoleh pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa masih 

ada beberapa aktivitas belajar siswa yang belum optimal. Aktivitas memperhatikan yang 

memperoleh 54% dengan kriteria kurang, aktivitas lisan memperoleh 46% dengan kriteria 

kurang, aktivitas motorik memperoleh 62% dengan kriteria tinggi dan aktivitas menulis 

memperoleh 50% dengan kriteria kurang. 

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dirancang oleh guru untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar agar bisa terlaksana dengan baik seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, 

simulasi, melakukan percobaan, dan lain-lain (Sanjaya, 2017). Aktivitas belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah perubahan pengetahuan, nilai-nilai sikap, 

dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja oleh siswa 

sendiri (Rosiana & Margiati, 2012).  Paul B. Diedrich (Sardiman, 2011) menyatakan 

aktivitas belajar siswa terdapat 8 indikator yang bisa dilihat dan diamati. Indikator yang 

bisa diukur pada aktivitas belajar siswa yaitu aktivitas memperhatikan (visual activities), 

aktivitas lisan (oral activities), aktivitas mendengarkan (listening activities), aktivitas 

menulis (writing activities), aktivitas menggambar (drawing activities), aktivitas emosional 

(emotional activities), aktivitas motorik (motor activities), dan aktivitas mental (mental 

activities).  

Berdasarkan hasil analis kebutuhan awal melalui observasi & wawancara, aktivitas 

belajar siswa di SMA Negeri 10 Palembang terlihat ada beberapa aktivitas belajar yang 

terlaksana dan ada beberapa aktivitas belajar yang tidak terlaksana. Begitu pula dengan 

respon siswa, ada sebagian siswa yang terlihat antusias dan ada sebagian siswa juga yang 

terlihat biasa saja ketika ingin memulai pembelajaran. Keadaan di dalam ruang kelas X 

SMA Negeri 10 Palembang ada beberapa siswa yang tidak melakukan aktivitas belajar. 

Ada sebagian siswa juga tidak memperhatikan penjelasan guru terutama siswa yang duduk 

di bangku belakang. Akhirnya kejadian ini akan membuat siswa tidak memahami materi 

yang disampaikan oleh guru dan siswa tidak melaksanakan aktivitas belajar yang 

seharusnya mereka lakukan. Siswa juga cenderung pasif pada saat guru memberikan waktu 
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kepada siswa untuk menanyakan bagian materi Biologi yang belum dimengerti. Keadaan 

ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X di SMA Negeri 10 Palembang 

menjelaskan bahwa kebanyakan siswa tidak begitu paham mengenai aktivitas belajar. 

Siswa tidak mengerti aktivitas belajar secara khusus itu merupakan aktivitas seperti apa. 

Keadaan seperti ini diketahui dari lembar wawancara yang telah di isi oleh siswa. Ada 

beberapa siswa mengetahui beberapa jenis aktivitas belajar. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada materi 

virus kelas X SMA Negeri 10 Palembang. Manfaat penelitian ini bermanfaat untuk 

mengetahui gambaran aktivitas belajar siswa pada materi virus dan melihat adakah 

perbedaan pada penelitian sebelumnya tentang aktivitas belajar siswa, serta bagi siswa 

sebagai bahan masukan untuk memperbaiki diri dalam meningkatkan aktivitas belajar dan 

meningkatkan prestasi belajar, selain itu dapat mengukur hasil belajar yang akan diperoleh 

jika aktivitas belajar terlaksana dengan baik.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. 

Penggunaan metode deskriptif kuantitatif yaitu untuk mengukur persentase yang ada di 

dalam aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang. Persentase aktivitas 

belajar yang di ukur berupa aktivitas memperhatikan, aktivitas lisan, aktivitas 

mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas menggambar, aktivitas emosional, aktivitas 

motorik, dan aktivitas mental. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas X MIA 

SMA Negeri 10 Palembang dengan sampel kelas X MIA 2, kelas X MIA 4, kelas X MIA 5 

dan kelas X MIA 7.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara dan lembar 

observasi. Lembar wawancara yang digunakan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang 

aktivitas belajar siswa. Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh data awal dengan 

menggunakan 20 pertanyaan untuk guru dan 21 pertanyaan untuk siswa.  

Lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan dalam penelitian ini diadaptasi 

dari lembar observasi yang dibuat oleh Laksmi (2011) dengan modifikasi seperlunya. 

Lembar observasi yang digunakan dalam bentuk skala penilaian dengan beberapa aspek 

yang diamati. Lembar observasi aktivitas siswa terdiri dari delapan indikator yaitu aktivitas 

memperhatikan, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas 

menggambar, aktivitas emosional, aktivitas motorik, dan aktivitas mental. Lembar 
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observasi aktivitas belajar siswa sebelum dipakai di lapangan terlebih dahulu dilakukan 

validasi ahli (expert judgment), hasilnya lembar observasi aktivitas belajar siswa 

dinyatakan valid. 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh dua orang observer yang 

merupakan mahasiswa pendidikan Biologi. Siswa yang diamati sebanyak empat kelas yang 

telah dipilih dan ditetapkan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pengamatan dilakukan 

dengan memberikan nomor kepada siswa untuk mempermudah observer mengamati setiap 

siswa. Pertemuan pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali. Observer menuliskan 

skor kategori yang muncul dengan memberi tanda cek (√) pada baris dan kolom sesuai 

dengan setiap aspek yang dinilai. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus (Laksmi, 2011). 

Persentase (P) =   
                          

             
 x 100 

 

Hasil analisis data yang diperoleh selanjutnya akan dibandingkan dengan tabel 

kriteria penafsiran persentase untuk mengetahui kriteria aktivtas belajar siswa termasuk 

dalam kategori apa. Tabel kriteria penafsiran persentase adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Interval Skor (%) Kategori 

81-100  Sangat Baik  

61-80  Baik  

41-60  Cukup  

1-40  Kurang  

  Sumber: (Rosba, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama membahas materi virus mulai dari 

sejarah perkembangan virus, pengertian virus, ciri-ciri virus, dan bentuk virus. Pertemuan 

kedua membahas replikasi virus dan peranan virus. Hasil rata-rata aktivitas belajar siswa 

kelas X SMA Negeri 10 Palembang yaitu 65,37 %. Untuk lebih jelasnya terdapat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 10 Palembang 

melalui Lembar Observasi 

Indikator Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa (%) Kriteria 

Aktivitas Memperhatikan 67 Baik 

Aktivitas Lisan 63 Baik 

Aktivitas Mendengarkan 70 Baik 

Aktivitas Emosional 71 Baik 

Aktivitas Mental 71 Baik 

Aktivitas Menulis 68 Baik 

Aktivitas Motorik 65 Baik 

Aktivitas Menggambar 48 Cukup 

Total 65,37 Baik 

 

Aktivitas memperhatikan memperoleh kategori baik disebabkan karena siswa 

terlihat memperhatikan guru yang ada di depan kelas. Beberapa siswa juga mengikuti 

pembelajaran dengan baik dengan cara memperhatikan penjelasan guru dan 

memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh temannya. Kegiatan memperhatikan perlu 

dilakukan siswa dikarenakan siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Apablia siswa memahami materi yang telah disampaikan dan dipelajari, maka akan 

berpengaruh terdahap hasil belajarnya. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara 

guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran (Hasmiati., dkk, 

2017). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Jang, dkk. (2010), bahwa guru harus 

menciptakan suasana belajar yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 Sejalan dengan penelitian Mufidah, Effendi & Purwanti (2013) persentase aktivitas 

memperhatikan memperoleh kriteria tinggi dikarenakan siswa telah memperhatikan 

penjelasan guru saat guru menjelaskan, siswa mengerjakan latihan dari guru dengan baik, 

siswa tidak ada yang sibuk berbicara sendiri dengan temannya, tidak ada siswa yang 

bermain handphone dan makan di dalam kelas di saat jam belajar, tidak ada yang sibuk 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain saat jam pembelajaran Biologi.  

Aktivitas lisan memperoleh kategori baik. Kenyataan ini disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti faktor internal yaitu dari dalam diri siswa itu sendiri seperti psikologis siswa. 

Menurut Mulyani (2013) faktor internal yang mempengaruhi aktivitas belajar yaitu faktor 

psikologis (kesiapan belajar). Psikologis siswa disini seperti kesiapan dari siswa yaitu 

ketika siswa memahami materi pembelajaran siswa akan mengerti apa yang ditanyakan 

oleh guru. Apabila ada hal yang kurang dimengerti oleh siswa maka siswa akan langsung 

menanyakannya kepada guru.  
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Aktivitas mendengarkan termasuk kategori baik, dikarenakan kebanyakan siswa 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dan pendapat yang telah disampaikan 

oleh beberapa siswa lainnya. Aktivitas mendengar diukur selama pembelajaran langsung di 

kelas melalui lembar observasi. Selama proses pembelajaran guru lebih banyak berperan 

menjelaskan materi pembelajaran. Akibatnya aktivitas mendengarkan memperoleh 

persentase yang tinggi. Guru yang lebih banyak menjelaskan membuat kebanyakan siswa 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Rahmadani dan Anugraheni (2017) metode mengajar guru mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Kenyataan ini terbukti pada aktivitas mendengarkan akan nampak 

setelah guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa akan mendengarkan penjelasan 

guru.  

Aktivitas emosional termasuk kategori baik dipengaruhi oleh faktor aktivitas 

belajar seperti salah satu faktor eksternal yaitu cara guru mengajar. Guru yang 

menyampaikan dan memotivasi siswa dengan benar maka siswa akan antusias menunggu 

mulainya pembelajaran. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor internal yaitu psikologis 

dari siswa seperti kesiapan siswa. Semangat yang tinggi dan rasa antusias yang tinggi yang 

terlihat membuat aktivitas emosional memperoleh persentase yang tinggi.  

Aktivitas mental termasuk kategori baik disebabkan karena ada beberapa siswa 

yang ada di kelas tersebut sudah berani menanggapi pendapat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor internal dari aktivitas belajar. Faktor 

internal berupa psikologis siswa yaitu intelegensi siswa mempengaruhi aktivitas mental. 

Menurut Supiana, Uliyanti dan Buwono (2013) aktivitas mental siswa ada beberapa hal 

yang dilakukan siswa yaitu siswa dapat menyimak penjelasan guru, siswa dapat 

mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan, bekerjasama dengan teman, 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti menanggapi hasil pekerjaan temannya 

yang dapat menjawab pertanyaan, segera merespon pertanyaan yang muncul dan 

menyimpulkan materi ajar.  

Aktivitas menulis termasuk kategori baik dikarenakan siswa telah dibiasakan guru 

dalam mencatat materi pembelajaran. Setiap materi yang telah dijelaskan dan dibahas 

bersama-sama akan dicatat oleh siswa pada buku catatan mereka yang nantinya catatan 

tersebut akan dinilai oleh guru yang mengajar. Menurut Hoirina, Afifah dan Dahlia (2015) 

kegiatan menulis membelajarkan siswa untuk menggunakan otak dan indera bekerja secara 

bersama-sama. Hal ini bisa diketahui ketika siswa menulis dan pada saat siswa menulis 
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otaknya akan bekerja untuk menggagas suatu ide atau pikiran sementara jari-jari tangannya 

akan menuliskan ide.  

Aktivitas motorik yang diukur yaitu aktivitas siswa dalam memperbaiki keterangan 

gambar yang diperintahkan guru dalam materi virus. Pada pertemuan pertama siswa diminta 

memperbaiki gambar struktur tubuh virus dengan susunan yang sengaja dibuat salah untuk 

dibenarkan. Pada pertemuan kedua siswa diminta memperbaiki siklus reproduksi virus yang 

terdiri dari siklus litik dan siklus lisogenik. Aktivitas motorik termasuk kategori baik 

dikarenakan sebagian siswa sudah mengetahui bagian-bagian dari struktur tubuh virus 

yang sebenarnya walaupun susunannya sudah diacak oleh guru. Namun, ada juga siswa 

yang masih salah mengisi dan membenarkan struktur tubuh virus dikarenakan siswa tidak 

mengetahui susunan yang sebenarnya. Akan tetapi lebih banyak siswa yang telah 

mengetahuinya terlebih dahulu. Kenyataan itu membuat persentase aktvitas motorik 

termasuk kriteria tinggi. Kenyataan ini juga bisa disebabkan oleh siswa terlebih dahulu 

melakukan aktivitas menggambar. Menurut Astuti dan Sutarni (2016) aktivitas belajar 

tinggi cenderung memiliki ciri dominan yaitu terlihat serius saat mengerjakan sesuatu yang 

diberikan oleh guru. Siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang terlihat serius dalam 

mengerjakan sesuatu, namun terkadang masih kurang fokus selama mengerjakannya.  

Chamany (2008, 17) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran yang baik mampu 

menyajikan konsep-konsep yang dipelajari menjadi contoh yang nyata tentang keadaan 

atau fenomena pada lingkungan sekitar. Dengan belajar sambil bekerja (motorik) siswa 

dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku lainnya, serta 

mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. 

Aktivitas menggambar termasuk kriteria cukup dikarenakan pada saat observasi 

pembelajaran di kelas berlangsung aktivitas menggambar jarang dilakukan selama proses 

pembelajaran. Guru juga jarang membiasakan aktivitas menggambar ini kepada siswa. 

Bagi siswa yang memiliki kemampuan dan suka menggambar maka akan memperoleh 

persentase tinggi apabila siswa mengetahui gambarnya. Namun, pada penilaian kali ini 

siswa tidak diberikan contoh gambar untuk digambar. Menurut Hoirina, Afifah dan Dahlia 

(2015) aktivitas menggambar akan baik apabila dapat menggambar gambar yang sama jika 

dilihat dengan gambar yang sebenarnya, gambar yang sederhana, tidak rumit dan mudah 

dipahami. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan aktivitas belajar 

terdiri dari delapan indikator yaitu aktivitas memperhatikan, aktivitas lisan, aktivitas 

mendengarkan, aktivitas emosional, aktivitas mental, aktivitas menulis, aktivitas motorik 

dan aktivitas menggambar. Rata-rata aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri 10 

Palembang pada materi virus memperoleh 65,37 % termasuk kategori baik. Persentase 

tertinggi yaitu aktivitas emosional dan aktivitas mental dengan persentase 71%. Aktivitas 

yang memperoleh persentase terendah yaitu aktivitas menggambar dengan persentase 48%. 
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